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Lampiran 2. Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

Hal : Permohonan Pengisian Kuesioner 

Kepada Yth. 

Bapak/Ibu Responden 

Di tempat 

 

Dengan Hormat, 

 Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir sebagai mahasiswa 

Program Strata satu (S1) Universitas Hasanuddin, saya: 

Nama/NIM   : Aqifah Nurul Sarsyah/A031201024 

Fakultas/Departemen : Ekonomi dan Bisnis/Akuntansi 

 Bermaksud melakukan penelitian ilmiah untuk penyusunan skripsi dengan 

judul “Pengaruh Skeptisisme Profesional, Independensi, dan Audit Judgment 

terhadap Kualitas Audit (Studi Empiris pada Kantor Akuntan Publik Wilayah 

Kota Makassar”. 

 Oleh karena itu, saya sangat mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu untuk 

menjadi responden dengan mengisi lembar kuesioner ini secara lengkap agar 

penelitian saya dapat terlaksana. Data yang diperoleh hanya akan digunakan 

untuk kepentingan penelitian, mohon diisi dengan lengkap dan sebenar-benarnya. 

 Atas kesediaan Bapak/Ibu meluangkan waktunya untuk menjawab semua 

pernyataan dalam penelitian ini, saya ucapkan banyak terima kasih. 

 

Hormat saya, 

 

 

Aqifah Nurul Sarsyah 
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A. Data Responden 

 Isilah dengan singkat dan jelas berdasarkan diri Bapak/Ibu/Saudara(i) 

dengan memberikan tanda checklist (✓) pada jawaban yang telah disediakan. 

Nama KAP  : 

Nama Responden : 

Jenis Kelamin :  

Usia   : …… Tahun 

Pendidikan Terakhir :  

Jabatan  : 

 

 

 

 

Pengalaman Kerja :  

 

 

 

  

Laki-Laki Perempuan 

SLTA D3 S1 S2 S3 

Partner 

Senior Auditor 

Junior Auditor 

Manager 

Lain-lain, sebutkan …… 

<1 Tahun 

antara 1-5 Tahun 

antara 6-10 Tahun 

>10 Tahun 
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B. Petunjuk Pengisian 

 Bapak/Ibu cukup memberikan tanda centang (✓) pada pilihan jawaban 

yang tersedia sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu. Setiap pernyataan 

mengharapkan hanya satu jawaban. 

Keterangan: 

STS = Sangat Tidak Setuju 

TS = Tidak Setuju 

N  = Netral 

S  = Setuju 

SS= Sangat Setuju 

 

DAFTAR PERNYATAAN 

No Pernyataan STS TS N S SS 

Skeptisisme Profesional 

Indikator 1: Pola Pikir yang Selalu Bertanya-tanya 

1 Jika terdapat suatu pernyataan tanpa bukti yang jelas, maka 
saya akan menolak bukti tersebut 

     

2 Skeptisisme profesional auditor mencakup pikiran yang selalu 
mempertanyakan dan melakukan evaluasi secara kritis 
terhadap bukti audit. 

     

3 Saya memerlukan pemikiran kritis dalam mendeteksi 
kecurangan. 

     

Indikator 2: Penundaan Pengambilan Keputusan 

4 Auditor hanya mengumpulkan informasi seadanya dalam 
pengambilan keputusan 

     

5 Saya tidak akan terburu-buru dalam mengambil keputusan      

6 Auditor membuat penaksiran yang kritis terhadap validasi dari 
bukti audit yang diperoleh. 

     

Indikator 3: Mencari Pengetahuan 

7 Saya senantiasa bersikap kritis dalam memperluas ruang 
lingkup informasi 

     

8 Ketika terdapat hal yang membuat saya bingung, saya akan 
bertanya kepada Senior Auditor atau mencari bahan literatur, 

     

9 Saya akan merasa senang jika informasi/pengetahuan yang 
saya dapatkan, juga bermanfaat bagi auditor junior di KAP. 

     

Indikator 4: Pemahaman mengenai Penyediaan Bukti 

10 Saya akan senantiasa memahami klien yang menyediakan 
audit. 

     

11 Saya dapat memahami klien jika dalam penyediaan bukti 
terdapat bukti yang kurang. 
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No Pernyataan STS TS N S SS 

Skeptisisme Profesional 

Indikator 5: Percaya diri atas bukti yang telah dikumpulkan 

12 Bukti dapat berupa penjelasan dari pihak-pihak yang 
bersangkutan. 

     

13 Diperlukan auditor yang kritis dan cermat agar tetap konsisten 
atas bukti yang telah dikumpulkan, 

     

Indikator 6: Menumbuhkan Keteguhan Hati 

14 Saya sangat cermat sebelum membenarkan pernyataan klien      

15 Kepercayaan diri yang tinggi tanpa pengaruh orang lain harus 
dimiliki oleh auditor ketika melaksanakan audit. 

     

Independensi Auditor 

Indikator 1: Lama Hubungan dengan Klien 

16 Saya berupaya tetap bersifat independen dalam melakukan 
audit terhadap klien. 

     

17 Tidak semua kesalahan klien yang saya temukan dilaporkan, 
karena hubungan baik dengan klien. 

     

Indikator 2: Tekanan dari Klien 

18 Saya lebih baik bersikap tidak jujur daripada harus kehilangan 
klien. 

     

19 Jika audit yang saya lakukan buruk, maka saya tidak 
menerima sanksi dari klien. 

     

20 Saya tidak berani melaporkan kesalahan klien karena klien 
dapat mengganti posisi saya dengan mudah. 

     

Indikator 3: Telaah dari rekan auditor 

21 Saya tidak membutuhkan telaah dari klien seprofesi (sesama 
auditor) dalam tim untuk menilai prosedur audit yang telah 
saya lakukan. 

     

22 Saya bersikap jujur untuk menghindari penilaian kurang dari 
rekan seprofesi (sesama auditor) dalam tim. 

     

Indikator 4: Jasa non-audit 

23 Tidak jarang akuntan publik diminta oleh klien untuk 
mempersiapkan gaji eksekutif. 

     

24 Tidak jarang akuntan publik memberikan jasa non audit 
kepada klien selama periode-periode pengauditan seperti: (a) 
konsultasi manajemen, (b) penyusunan sistem akuntansi, (c) 
konsultasi perpajakan, (d) studi kelayakan, (e) pendidikan dan 
latihan, (f) pemeriksaan khusus, (g) jasa non audit untuk 
memperlancar usaha klien untuk bisa go publik. 

     

Audit Judgment 

Indikator 1: Penentuan tingkat materialitas 

25 Saya harus mempertimbangkan materialitas pada tingkat 
laporan keuangan. 

     

26 Dalam merencanakan judgment terhadap hasil audit, auditor 
harus mempertimbangkan materialitas pada tingkat saldo 
rekening. 

     



65 
 

 
 

No Pernyataan STS TS N S SS 

Audit Judgment 

Indikator 2: Tingkat risiko audit 

27 Saya harus mempertimbangkan risiko bawaan yang 
berhubungan dengan saldo akun tersebut. 

     

28 Dalam memberikan judgment profesional, auditor diwajibkan 
untuk menetapkan risiko pengendalian dalam suatu saldo 
akun tetentu 

     

Indikator 3: Audit mengenai Going Concern 

29 Dalam memberikan judgment profesional terhadap hasil audit, 
saya harus mempertimbangkan kelangsungan hidup suatu 
perusahaan/Going Concern. 

     

30 Dalam penentuan pemberian judgment audit harus didasarkan 
pada kemampuan manajemen dalam menilai suatu laporan 
keuangan. 

     

Kualitas Audit  

Indikator 1: Melaporkan semua kesalahan klien 

31 Besarnya pelanggaran yang saya temukan, saya akan 
melaporkan apapun yang terjadi dalam laporan keuangan 
klien. 

     

32 Dalam hal melaporkan penganggaran, saya tidak terpengaruh 
oleh kompensasi yang diberikan kepada saya. 

     

Indikator 2: Pemahaman terhadap SIA klien 

33 Pemahaman terhadap sistem informasi akuntansi klien dapat 
menjadikan pelaporan audit saya menjadi lebih baik. 

     

34 Dalam memahami sistem informasi keuangan klien, saya 
selalu merasa kesulitan. 

     

35 Dengan memahami sistem informasi akuntansi klien, saya 
merasa diberikan kemudahan dalam menemukan salah saji 
pada pelaporan keuangan. 

     

Indikator 3: Komitmen dalam menyelesaikan audit 

36 Saya memiliki keinginan kuat untuk menyelesaikan audit 
dalam waktu yang tepat. 

     

37 Saya memiliki komitmen untuk memberikan laporan audit yang 
berkualitas. 

     

38 Saya selalu memiliki komitmen yang kuat untuk 
menyelesaikan tugas audit yang saya kerjakan. 

     

Indikator 4: Berpedoman pada prinsip akuntansi dan prinsip audit 

39 Saya tidak pernah melakukan rekayasa, temuan apapun saya 
laporkan apa adanya. 

     

40 Saya menjadikan SPAP sebagai pedoman dalam 
melaksanakan pekerjaan audit. 

     

41 Sebagai auditor, saya memiliki standar etika yang tinggi dan 
sangat mengetahui akuntansi dan auditing. 

     

Indikator 5: Tidak percaya begitu saja pada pernyataan klien 

42 Saya tidak mudah percaya terhadap pernyataan klien selama 
melakukan audit. 
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No Pernyataan STS TS N S SS 

Kualitas Audit 

Indikator 5: Tidak percaya begitu saja pada pernyataan klien 

43 Sebelum menerima pernyataan klien, saya melakukan 
penyelidikan terlebih dahulu terhadap kebenarannya. 

     

Indikator 6: Sikap hati-hati dalam pengambilan keputusan 

44 Saya mempertimbangkan berbagai aspek dalam mengambil 
keputusan selama melakukan audit. 

     

45 Dengan kehati-hatian saya, kualitas audit akan semakin 
meningkat dengan lebih banyaknya kesalahan yang 
terdeteksi. 
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Lampiran 3. Hasil Uji SPSS 

HASIL UJI IBM SPSS VER 29 

1. Uji Statistik Deskriptif 

 

2. Uji Validitas 

a) Uji validitas X1 (Skeptisisme Profesional) 
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b) Uji validitas X2 (Independensi Auditor) 

 

c) Uji validitas X3 (Audit Judgment) 
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d) Uji validitas Y (Kualitas Audit) 

 

3. Uji Reliabilitas 

a) Uji reliabilitas X1 (Skeptisisme Profesional) 

 

b) Uji reliabilitas X2 (Independensi Auditor) 
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c) Uji reliabilitas X3 (Audit Judgment) 

 

d) Uji reliabilitas Y (Kualitas Audit) 

 

4. Uji Asumsi Klasik 

a) Uji normalitas 
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b) Uji multikolineritas 
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c) Uji heterokedastisitas 

 

5. Uji Hipotesis 

a) Uji T 

 

b) Uji Koefisien Determinansi (R2) 

 


